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ABSTRAK

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan proses produksi akan
memeriukan persediaan bahan baku, baik itu perusahaan besar,
menengah maupun perusahaan kecil. Namun perscalan yang timbul
adalah berapa jumlah persediaan tersebut harus ada agar tidak terlalu
banyak modal yang terikat sebagai barang persediaan tetapi dapat
memenuhi kebutuhan produksi.

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang fabrikasi
komponen. Produk yang akan dibahas adalah Capstan Motor Jenis SCV-
14A/Z-SP {Mobo Single) yaitu motor penggerak untuk pita video VHS. Di
dalam pembuatan produk ini bahan baku yang diperlukan sangat beragam
baik itu menggunakan komponen lokal maupun komponen import, pada
hal ini hanya komponen lokal yang akan dibahas.

Adapun metode Lot Size yang akan dibahas berdasarkan sistem
MRP selain yang diterapkan oleh PT. X, yaitu metode Fixed Quantity Lot
Size, adalah metode Period Order Quantity (POQ) dan metode Lot For Lot
(LFL).

Hasil perhitungan untuk biaya yang ditimbulkan dari metode Fixed
Quantity Lot Size adalah Rp 880.344.729,95, dimana rincian biaya
tersebut adalah sebagai berikut :

- Biaya pembelian bahan baku - Rp 874.942.525,00
- biaya pemesanan . Rp 3.870.000,00
- biaya penyimpanan :Rp 1.532.204,95

Sedangkan untuk metode Period Order Quantity biaya yang ditimbulkan
adalah sebesar Rp 828.059.765,901 dengan rincian :

- biaya pembelian bahan baku :Rp 822.828.376,062
- biaya pemesanan " Rp 2.070.000,00
- biaya penyimpanan :Rp 3.160.389,839

Untuk metode Lot For Lot total biaya yang ditimbulkan adalah Rp
828.780.115,216.dengan rincian biaya sebagai berikut :

- biaya pembelian bahan baku : Rp 822.829.376,062
- Dbiaya pemesanan : Rp 5.330.000,00
- biaya penyimpanan : Rp 620.739,154

Dari hasil yang terlihat diketahui bahwa biaya yang timbul dengan
menggunakan metode Period Order Quantity (POQ) lebih Kkecil
dibandingkan dengan sistem pengolahan bahan baku lokal di PT. X,
metode Fixed Quantity Lot Size, saat ini sehingga jika PT. X menerapkan
metode POQ pada sistem pengolahan bahan baku lokainya dapat
menghemat biaya yang akan dikeluarkan sebesar Rp 52.203.964,049
selama 10 periode medatang.
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BAB |

PENDAHULUAN

41.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan peradaban manusia menimbulkan adanya
perkembangan teknologi yang terarah kepada teknologi canggih dan
peningkatan kebutuhan serta keinginan manusia baik dalam jumlah,
variasi macamnya dan tingkat mutunya. Perkembangan ini menimbulkan
tantangan untuk meningkatkan kemampuan penyediaan di dalam
memenuhinya. Peningkatan kemampuan penyediaan atau produksi
barang yang dibutuhkan merupakan usaha yang harus dilakukan oleh
perusahaan agar dapat memenuhi permintaan untuk kebutuhan-
kebutuhan tersebut secara efektif dan efisien. Usaha-usaha ini dilakukan
sehingga dapat dicapai tingkat keuntungan yang diharapkan untuk
menjamin kelangsungan dan perkembangan organisasi perusahaan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka perusahaan
tersebut harus dapat mengantisipasi dan memperkirakan kebutuhan
bahan baku yang harus disediakan sesuai dengan kondisi perusahaan
tersebut terutama dalam hal biaya yang dikeluarkan untuk pemesanan
dan penyimpanan bahan baku, sehingga perusahaan tersebut dapat

meminimumkan ongkos persediaan total.



Penyediaan bahan baku yang kurang terencana dapat
mengakibatkan gangguan terhadap proses seperti terhentinya proses
produksi akibat habisnya atau tidak adanya bahan baku yang akan
digunakan pada saat tertentu.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung
atau menganalisa persediaan hahan baku, salah satunya adalah dengan
sistem MRP (Material Requirement Planning). Alasan pemilihan sistem
MRP, karena sistem ini mempunyai kelebihan-kelebihan yaitu:

a. Meminimalkan persediaan
MRP menentukan jumlah dan saat suatu komponen diperiukan sesuai
dengan Jadwal induk Produksi (MPS, Master Planning Schedule).
Dengan menggunakan metode MRP ini masa pengadaan atau
pembelian atas komponen-Komponen yang diperlukan saja dan pada
saat yang tepat sehingga dapat meminimalkan biaya persediaan.

b. Mengurangi resiko karena keterlambatan produksi atau pengiriman
MRP mengidentifikasikan banyaknya bahan dan komponen yang
diperiukan baik dari segi jumlah dan wakiunya dengan memperhatikan
tenggang waktu produksi maupun pengadaan atau pembelian
komponen, sehingga dapat memperkecil resiko tidak tersedianya
bahan baku yang akan diproses, yand dapat mengakibatkan
terganggunya rencana produksi.

c. Komitmen yang realistis



Dengan MRP, Jadwal Produksi Induk diharapkan dapat dipenuhi
sesuai dengan rencana sehingga komitmen terhadap pengiriman
barang dapat dilakukan secara lebih realistis. Hal ini dapat mendorong
peningkatan kepuasan dan kepercayaan konsumen,

d. Meningkatkan efisiensi
MRP juga dapat mendorong peningkatan efisiensi karena jumlah
persediaan, wakiu produksi dan waktu pengiriman barang dapat

direncanakan lebih baik sesuai dengan Jadwal Induk Produksi

1.2. Perumusan Masalah

Peningkatan fungsi persediaan akan meningkatkan efisiensi
perusahaan. Namun masalahnya adalah bagaimana cara untuk
meningkatkan efisiensi perusahaan. Persediaan akan berhubungan
dengan bahan-bahan atau material keperluan produksi maupun hasil
produksi itu sendiri. Bahan-bahan atau material yang tidak tersedia pada
saat yang dibutuhkan akan mengakibatkan berhentinya proses produksi,
serta tidak terpenuhinya order akibat Kkurangnya persediaan akan
mengakibatkan hilangnya peluang perusahaan dalam meraih pangsa
pasar, serta pemborosan atas biaya persediaan akibat membeli bahan-
bahan atau material yang beriebihan. Berdasarkan masalah tersebut
maka perlu dirumuskan masalah-masalah yang akan dihadapi dalam
penyusunan Tugas Akhirini adalah:

- Mempelajari cara-cara perusahaan dalam mengolah persediaan bahan

baku.



- Menentukan persediaan bahan baku lokal Capstan Motor Jenis SCV-
14A/Z-SP (Mobo Single) dengan sistem MRP dengan dua model Lot
Sizing.

- Membuat suatu kerangka rencana penerapan MRP secara

berkelanjutan.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Agar produksi dapat berjalan dengan lancar sesuai rencana, maka
tersedianya material pada saat dan dalam jumiah yang tepat merupakan
hal yang penting, terjadinya kekurangan persediaan akan menimbulkan
jam menganggur bagi pekerja dan terjadinya kelebihan persediaan akan
menanggung resiko yang sangat besar, karena ada kemungkinan
terjadinya kerusakan material sebelum digunakan, sehingga:

Tujuan Penelitian:

- Menentukan dan meminimalkan persediaan bahan baku lokal untuk
Capstan Motor Jenis SCV-14A/Z - SP (Mobo Single).

- Mengurangi resiko keterlambatan produksi atau pengiriman

Manfaat Penelitian

- Kebutuhan material dapaat diketahui dengan tepat sehingga
kekurangan persediaan material dapat diperhitungkan

- Menurunkan prosentase kerusakan material yang disebabkan karena
terlalu lama disimpan

- Diperolehnya suatu sistem perencanaan persediaan material yang

mudah dikendalikan dengan biaya yang minimal.



1.4. Pembatasan masalah

Untuk lebih memfokuskan pada permasalahan yang akan dibahas
sehingga tidak akan terjadi penyimpangan dari tujuan yang telah
ditetapkan, maka diperlukan batasan-batasan yang jelas yaitu:

- Produk yang akan dibahas adalah Capstan Motor Jenis SCV-14A/Z -
SP (Mobo Single).

- Bahan baku yang akan dibahas adalah bahan baku lokal

- Pengamatan data permintaan selama 10 periode

- Semua data yang dibutuhkan diketahui secara pasti

1.5. Metodologi Penelitian

Untuk menunjang penulisan Tugas Akhir diperlukan penelitian
dengan cara sebagai berikut:
- Penelitian Lapangan
Penelitian ini dilakukan dengan cara langsung ke lapangan atau
perusahaan yang dimaksudkan untuk mendapatkan data primer. Data
primer itu sendiri merupakan suatu data yang didapat dari perusahaan
dan dilakukan melalui wawancara dengan pimpinan dan karyawan
serta meninjau langsung ke tempat kegiatan.
- Penelitian Kepustakaan
Penelitian ini dilakukan dengan membaca buku pustaka yang relevan
dengan topik penelitian baik di perpustakaan maupun di PT. X itu

sendiri sebagai data sekunder.



1.6. Sistematika Penulisan

Agar memudahkan pemahaman pokok bahasan, maka penulisan

Tugas Akhir ini disusun secara sistematis yang terbagi dalam beberapa

bab yang dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB |

BABII

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang uraian mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan di dalam
penyelesaian masalah yang akan dihadapi di dalam
penulisan Tugas Akhir ini.

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Bab ini akan menguraikan langkah-langkah yang akan
dilakukan di datam memecahkan masalah. |
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan data yang berhasil dikumpulkan yang akan
digunakan untuk dasar pemecahan masalah yang dihadapi,
dan selanjuinya diolah dengan dasar teori yang ada.
ANALISA MASALAH

Bab ini berisikan analisa dan pembahasan yang diperlukan

berdasarkan hasil penelitian.



BABVI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang uraian kesimpulan dan saran

terhadap hasil pembahasan.



